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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh jumlah permohonan dispensasi nikah
yang tergolong tinggi di Pengadilan Agama Tulungagung dengan mayoritas
permohonan dikabulkan. Meskipun pemerintah telah menaikkan batas usia minimal
pernikahan menjadi 19 tahun melalui Undang-Undang No. 16 Tahun 2019, masih
terdapat celah hukum yang memungkinkan dilakukan pernikahan di bawah umur
dengan memanfaatkan dispensasi nikah yang diberikan oleh pengadilan. Fenomena
ini menimbulkan pertanyaan mengenai pertimbangan hukum yang digunakan
hakim dalam menetapkan dispensasi nikah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menganalisis pertimbangan hukum dan legal reasoning yang digunakan oleh hakim
dalam menetapkan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Tulungagung

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pertimbangan Hakim
Dalam Menetapkan Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Tulungagung?, 2)
Bagaimana /legal reasoning hakim dalam menetapkan dispensasi nikah di
Pengadilan Agama Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Mengetahui Pertimbangan Hakim Dalam Menetapkan Dispensasi Nikah
di Pengadilan Agama Tulungagung, 2) Menganalisis bagaimana hakim
menggunakan legal reasoning dalam menetapkan dispensasi nikah di Pengadilan
Agama Tulungagung

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif danjenis
peneltian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa dokumentasi, wawancara dengan hakim yang
menangani kasus dispensasi nikah, wawancara dengan salah satu pemohon
dispensasi nikah, serta analisis terhadap putusan pengadilan. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hakim mempertimbangkan
dispensasi nikah berdasarkan aspek yuridis serta fakta-faktayang terungkap selama
persidangan. Beberapa faktor utama yang menjadi dasar keputusan mencakup
kesiapan mental dan fisik anak, kondisi ekonomi, pendidikan, serta alasan
mendesak seperti kehamilan di luar nikah. 2) Hakim menerapkan legal reasoning
melalui pendekatan sosiologis dan yuridis, serta menerapkan kaidah ushul fiqih,
dar’ul mafasid mugaddamun ‘ala jalbil masalih (menolak kerusakan lebih
didahulukan daripada kemaslahatan). Selain itu, hakim melakukan penafsiran
terhadap konsep "alasan mendesak". Penafsiran ini sering kali beragam, bergantung
pada kondisi spesifik setiap kasus, dengan mempertimbangkan kemaslahatan anak
dan keseimbangan antara kepastian hukum serta perlindungan hak-hak mereka.
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This research is motivated by the high number of marriage dispensation
requests at the Tulungagung Religious Court, with the majority of applications
being granted. Although the government has raised the minimum marriage age to
19 years through Law No. 16 of 2019, there is still a legal loophole allowing
underage marriages through court-issued marriage dispensations. This phenomenon
raises questions about the legal considerations used by judges in granting marriage
dispensations. Therefore, the researcher is interested in analyzing the legal
considerations and legal reasoning applied by judges when granting marriage
dispensations at the Tulungagung Religious Court.

The research questions are: 1) What are the judges' considerations in
granting marriage dispensations at the Tulungagung Religious Court? 2) How do
judges apply legal reasoning in determining marriage dispensations at the
Tulungagung Religious Court? The objectives of this research are: 1) To understand
the judges' considerations in granting marriage dispensations at the Tulungagung
Religious Court. 2) To analyze how judges use legal reasoning when granting
marriage dispensations at the Tulungagung Religious Court.

The research method used is qualitative with a field research approach. Data
collection techniques include dicumentation, interviews with judges handling
marriage dispensation cases, and analysis of court rulings. Data analysis techniques
involve data condensation, data presentation, conclusion drawing, and verification.

The results of this research indicate: 1) Judges consider marriage
dispensations based on juridical aspects and facts revealed during the trial. Several
main factors influencing decisions include the child's mental and physical
readiness, economic conditions, education, and urgent reasons such as out-of-
wedlock pregnancy. 2) Judges apply legal reasoning through sociological and
juridical approaches, as well as applying the ushul figh principle of dar 'ul mafasid
muqaddamun ‘ala jalbil masalih (avoiding harm takes precedence over securing
benefits). Furthermore, judges interpret the concept of "urgent reasons," which
often varies depending on the specific circumstances of each case, while balancing
the child's best interests and ensuring legal certainty and protection of their rights.
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